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ABSTRAK 
 

Dalam penelitian ini ingin dibuat sebuah sistem pemecahan password yang 

digunakan untuk memecahkan password yang terenkripsi. Input dari penelitian ini 

adalah password yang telah dienkripsi. Output dari aplikasi ini adalah teks sebagai 

password yang didapatkan dari proses perbandingan hasil md5 dari password asli 

dengan dugaan password yang didapat dari generate looping.  

Dugaan password diperoleh dari 35 thread yang melakukan looping. 

Setiap thread mempunyai pekerjaan yang berbeda – beda antara thread yang satu 

dengan yang lainnya. Didalam thread terjadi looping untuk menghasilkan dugaan 

password berdasarkan pekerjaan thread tersebut. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan input password yang terenkripsi dengan enkripsi dari dugaan 

password, apabila dari perbandingan dinyatakan sama. Maka thread berhenti, 

dugaan password dinyatakan sebagai password original dan ditampilkan sebagai 

output. Apabila dari perbandingan dinyatakan berbeda maka thread akan berjalan 

terus sampai password ditemukan. Enkripsi yang digunakan adalah md5. 

Hasil pengujian menunjukkan output cepat ditemukan apabila input 

password yang terenkripsi berasal dari password pendek yang mempunyai 

kombinasi sedikit atau sama. Waktu proses semakin lama untuk input password 

terenkripsi yang berasal dari password panjang yang terdiri dari berbagai macam 

kombinasi rumit. Multithreading berhasil mempercepat waktu yang diperlukan 

untuk memecahkan password dibandingkan dengan sistem yang tidak menerapkan 

multithreading. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada sistem pemecahan password yang umumnya menjadi permasalahan 

adalah banyaknya proses iterasi yang harus dikerjakan untuk memecahkan 

sebuah password. Banyaknya proses iterasi mengakibatkan sistem pemecahan 

password berjalan lambat untuk menemukan sebuah password. Untuk 

mengatasi hal ini maka diperlukan metode yang bisa digunakan untuk 

mempercepat proses iterasi dalam pemecahan password, salah satunya dengan 

multithreading. 

Multithreading adalah metode yang menjalankan beberapa thread dalam 

sebuah proses dan dapat berjalan secara independen. Fungsi multithreading 

yaitu menjalankan beberapa thread dalam waktu yang bersamaan sehingga 

proses komputasi menjadi lebih cepat. Pada arsitektur multiprocessor, thread 

berjalan parallel diatas prosesor yang berbeda – beda. 

Pada penelitian ini akan dibuat aplikasi yang menggunakan mekanisme 

multithreading untuk diterapkan dalam proses pemecahan password. 

Multithreading diharapkan dapat mempercepat proses iterasi didalam sistem 

pemecahan password. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain : Bagaimana 

menerapkan multithreading untuk software pemecahan password? 
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1.3 Batasan Masalah 

Pada permasalahan ini, pembuatan program akan dibatasi oleh parameter-

parameter sebagai berikut : 

1. Password merupakan karakter huruf kecil (lower case), huruf besar 

(upper case) dan angka.  

2. Panjang password maksimal 8 minimal 4. 

3. Proses enkripsi menggunakan algoritma MD5. 

4. Input password tidak ada spasi. 

5. Jumlah thread ada 35 thread. 

6. Proses pemecahan password menggunakan brute force attack. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah  

1. Mengimplementasikan multithreading pada software pemecahan 

password yg menggunakan brute force attack untuk proses pemecahan 

password. 

2. Sistem menghasilkan output password yang sama dengan password 

originalnya. 

 

1.5 Metode / Pendekatan 

Metodologi yang digunakan dalam menyelesaikan tugas akhir adalah linear 

sequential model yang terdiri dari tahapan sebagai berikut: 

1. Menganalisa kebutuhan dan mengumpulkan data. 

2. Desain : mengubah kebutuhan menjadi representasi perangkat lunak 

(desain interface dan cara kerja). 

3. Pembuatan program: desain diubah menjadi bahasa mesin. 

4. Program diimplementasikan dan diuji supaya bebas dari error. 
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Tahapan linear sequential model dapat dilihat pada Gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 : Linear Sequential Model 

(Pressman, S. P., 2001, hal 29) 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab 1: Pendahuluan 

Pendahuluan disusun dengan sistematika seperti ini : latar belakang 

masalah, perumusan masalah, batasan masalah, hipotesis, tujuan 

penelitian, metode/pendekatan yang dipakai dalam penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

Bab 2: Tinjuan Pustaka 

Tinjuan pustaka terdiri dari 2 subbagian yakni Tinjauan Pustaka dan 

Landasan Teori 
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Bab 3: Perancangan Sistem 

Bab ini memuat requirement, spesifikasi hardware untuk pengembangan, 

spesifikasi software untuk pengembangan, flowchart, cara perancangan 

sistem. 

Bab 4: Implementasi dan Analisis Sistem 

Bab ini memuat hasil riset, implementasi serta analisisnya secara 

mendetail. 

Bab 5: Kesimpulan dan Saran 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk 

penelitian. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil percobaan pada bab sebelumnya dapat diperoleh kesimpulan antara 

lain : 

1. Sistem efektif untuk menemukan input password dengan variasi yang 

sedikit. Sistem memakan waktu lama untuk menemukan input yang 

terdiri dari variasi karakter yang banyak. 

2. Penggunaan variasi yang berasal dari karakter dalam array yang 

banyak mengakibatkan proses looping yang lama sehingga program 

tidak responsive, dalam kasusnya bisa terjadi hang. Sebaliknya input 

yang terdiri dari variasi karakter yang berasal dari array kecil lebih 

cepat untuk ditemukan. Hal ini tergantung juga dari thread mana yang 

berjalan terlebih dahulu. Waktu proses ditentukan dari banyaknya 

variasi karakter, karakter yang tersimpan dalam array, thread yang 

lebih dahulu dieksekusi. Variasi yang terlalu banyak dan pemilihan 

karakter untuk variasi yang berasal dari penyimpanan array besar 

mengakibatkan lamanya proses pencarian dan hasil yang kurang tepat.  

 

5.2 Saran 

Dari hasil percobaan pada bab sebelumnya dapat diberikan saran antara lain : 

1. Program dapat ditambahkan atribut yang lain supaya hasil lebih baik 

dan lebih kompleks. Sebagai contoh ditambahkan  algoritma enkripsi 

yang lain seperti sha1 dan manajemen thread yang lebih terkontrol. 

2. Program dapat memecahkan password pada file .rar , .zip dsb nya. 

3. Program dapat dikembangkan menjadi distributed shared memory 

sehingga proses komputasi bisa berjalan pada banyak computer yang 

diharapkan bisa lebih mempercepat proses komputasi. 
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4. Proses cracking sebaiknya menggunakan algoritma yang memiliki 

proses cepat dan akurat untuk memecahkan password. 
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